BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Hubungan Penerapan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) terhadap Produktivitas Proyek Konsolidasi
Rehabilitasi Gedung Sekolah di Kabupaten Bojonegoro, serta berdasarkan hasil
analisis data menggunakan metode Relative Importance Index (RII), Korelasi
Pearson, dan Koefisien Determinasi, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.
1. Berdasarkan hasil analisis Relative Importance Index (RII), penelitian ini

menunjukkan bahwa penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada
Proyek Konsolidasi Rehabilitasi Gedung Sekolah di Kabupaten Bojonegoro
dipengaruhi oleh lima faktor utama, yaitu Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD),
Pengawasan Keselamatan, Pelatihan K3, Kepatuhan Pekerja, dan Fasilitas
Keselamatan. Seluruh faktor memperoleh nilai RII di atas 0,70, sehingga termasuk
dalam kategori penting dalam mendukung penerapan K3 di proyek konstruksi.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan K3 tidak hanya
ditentukan oleh satu faktor tertentu, tetapi merupakan hasil dari keterpaduan
seluruh faktor yang saling mendukung dalam menciptakan lingkungan kerja yang
aman dan tertib.

2. Berdasarkan hasil analisis Relative Importance Index (RII), faktor Penggunaan
Alat Pelindung Diri (APD) merupakan faktor yang paling dominan dalam
penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan nilai RII sebesar 0,842.
Selanjutnya diikuti oleh faktor Pelatihan K3 dengan nilai 0,831, Fasilitas
Keselamatan sebesar 0,827, Pengawasan Keselamatan sebesar 0,825, dan
Kepatuhan Pekerja sebesar 0,792. Dominannya faktor penggunaan APD
menunjukkan bahwa perlindungan langsung terhadap pekerja masih menjadi
prioritas utama dalam pelaksanaan K3 di proyek rehabilitasi gedung sekolah.
Meskipun demikian, seluruh faktor memiliki nilai RII yang relatif tinggi sehingga
dapat disimpulkan bahwa setiap faktor memiliki peran yang sama pentingnya
dalam mendukung keberhasilan penerapan K3.

3. Hasil uji Korelasi Pearson menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan

produktivitas Proyek Konsolidasi Rehabilitasi Gedung Sekolah di Kabupaten
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Bojonegoro. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,448
dengan nilai signifikansi 0,013, sehingga semakin baik penerapan K3 maka
produktivitas proyek cenderung meningkat. Selain itu, hasil uji koefisien
determinasi menunjukkan nilai R Square sebesar 0,201, yang berarti bahwa
penerapan K3 memiliki hubungan dengan 20,1% variasi produktivitas proyek,
sedangkan 79,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan K3 merupakan salah satu aspek
yang perlu mendapat perhatian dalam pelaksanaan proyek konstruksi. Meskipun
hubungan yang diperoleh berada pada kategori sedang, penerapan K3 tetap
memiliki peran penting dalam mendukung kelancaran pekerjaan, mengurangi
risiko kecelakaan kerja, serta menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman

sehingga produktivitas proyek dapat terjaga dengan baik.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak-pihak
yang berkaitan dengan pelaksanaan proyek konstruksi.

1. Bagi kontraktor atau pelaksana proyek
Kontraktor diharapkan terus meningkatkan penerapan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) secara menyeluruh, terutama pada faktor Penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD) yang dalam penelitian ini menjadi faktor paling dominan.
Penyediaan APD yang sesuai standar perlu diimbangi dengan pengawasan yang
konsisten terhadap penggunaannya di lapangan. Selain itu, pelaksanaan pelatihan
K3 secara berkala, evaluasi rutin, serta penyediaan fasilitas keselamatan yang
memadai perlu terus ditingkatkan agar budaya keselamatan kerja dapat diterapkan
secara berkelanjutan pada setiap tahapan pelaksanaan proyek.
2. Bagi pekerja proyek
Pekerja diharapkan semakin meningkatkan kesadaran dan kedisiplinan
dalam menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), terutama dengan
menggunakan APD secara lengkap, mematuhi prosedur kerja yang telah
ditetapkan, serta mengikuti arahan yang diberikan oleh pengawas. Penerapan K3
yang dilakukan secara konsisten oleh seluruh pekerja diharapkan dapat
mengurangi risiko kecelakaan kerja sekaligus mendukung kelancaran pelaksanaan

pekerjaan sehingga target proyek dapat tercapai dengan lebih baik.
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3. Bagi pemilik proyek dan instansi terkait

Pemilik proyek maupun instansi terkait diharapkan memberikan perhatian
yang lebih besar terhadap penerapan K3 melalui monitoring, evaluasi, dan
pembinaan secara berkala selama pelaksanaan proyek berlangsung. Pengawasan
tersebut tidak hanya difokuskan pada kelengkapan administrasi, tetapi juga pada
penerapan K3 di lapangan sehingga standar keselamatan kerja benar-benar dapat
dilaksanakan secara konsisten oleh seluruh pihak yang terlibat dalam proyek.

4. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan penerapan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) hanya mampu menjelaskan 20,1% variasi produktivitas
proyek. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan
penelitian dengan menambahkan variabel lain yang diduga memiliki hubungan
dengan produktivitas proyek, seperti kompetensi tenaga kerja, pengalaman kerja,
manajemen proyek, metode pelaksanaan, ketersediaan material, penggunaan
peralatan, pengendalian waktu, maupun faktor lingkungan kerja. Selain itu,
penelitian selanjutnya juga dapat memperluas jumlah responden serta jenis proyek
yang diteliti agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif dan dapat
memberikan gambaran yang lebih luas mengenai hubungan penerapan K3 dengan
produktivitas proyek konstruksi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti berharap
penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai bahan masukan bagi kontraktor,
pemilik proyek, konsultan pengawas, maupun pihak-pihak yang terlibat dalam
pelaksanaan proyek konstruksi, khususnya dalam meningkatkan penerapan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi salah satu referensi bagi penelitian selanjutnya yang membahas hubungan
penerapan K3 dengan produktivitas proyek konstruksi. Dengan penerapan K3
yang dilakukan secara konsisten dan didukung oleh pengelolaan proyek yang
baik, diharapkan pelaksanaan proyek konstruksi dapat berlangsung dengan lebih
aman, efektif, serta mampu mendukung tercapainya produktivitas proyek secara

optimal.
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